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Abstrak : Semakin meningkatnya persaingan dalam dunia usaha, perusahaan-perusahaan dituntut harus 
mampu mengelola biaya produksinya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu 
perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap biaya produksi. Salah satu alat untuk mengendalikan 
biaya produksi adalah biaya standar. Biaya standar ditetapkan agar biaya aktual tidak terlalu besar, dan 
tidak menimbulkan selisih (varians) yang terlalu jauh dari standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efisiensi penerapan biaya standar dalam rangka pengendalian biaya produksi 
pada PT. Pusri Palembang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa penerapan biaya standar pada PT . Pusri Palembang telah memadai dan cukup efisien. 
Meskipun masih terdapat varians yang tidak menguntungkan, tetapi varians tersebut masih dalam batas 
kewajaran dan dengan alasan-alasan yang jelas. 
 
Kata kunci : Biaya Produksi, Biaya Standar, Varians. 
 
Abstract: The increasing competition in the business world, companies are required to be able to manage 
their costs effectively and efficiently. Therefore, it is necessary the presence of a good planning and 
controlling of production costs. One of the tools to control the production cost is standard cost. Standard 
cost fee is set so that actual cost is not too big, and not cause a variance too far from standard cost. This 
research aims to know the efficiency of application of standard costs in order to control production costs 
on PT. Pusri Palembang. Based on the result of the research, then it can be drawn the conclusion that the 
application of standard costs on PT.. Pusri Palembang has been adequate and reasonable efficient. 
Although there is still unfavorable variance but the cost of production is still within the limits of 
reasonableness and with clear reason. 
 
Keywords : Cost of Production, Standard Cost, Variance. 
 
 
1  PENDAHULUAN 
 
 Proses industrialisasi yang hingga 
saat ini masih terus berlangsung, membuat 
semakin banyak perusahaan industri yang 
tumbuh. Sehingga perusahaan-perusahaan 
dituntut untuk dapat mengelola biaya secara 
efisien dan efektif dalam menjalankan 
proses produksinya. Kegiatan produksi 
merupakan suatu kegiatan yang sangat 
penting dalam perusahaan, sehingga 
memerlukan perencanaan dan pengendalian 
terhadap biaya produksi tersebut. 
Pengendalian biaya produksi meliputi 
pengendalian biaya bahan baku, biaya upah 
atau tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 
 
 Pengendalian terhadap biaya 
produksi merupakan salah satu bagian dari 
langkah-langkah intern yang dapat 
dilakukan perusahaan dalam usaha untuk 
meningkatkan efisiensinya. Dalam 
pengendalian biaya produksi diperlukan 
adanya suatu tolok ukur. Salah satu tolok 
ukur yang dapat digunakan adalah biaya 
standar. Dengan adanya biaya standar, 
perusahaan dapat membandingkan biaya 
yang sesungguhnya dengan biaya yang 
distandarkan untuk mengetahui suatu 
penyimpangan didalam pembiayaan. Dari 
penyimpangan yang terjadi dapat diketahui 
apakah biaya produksi efisien dan efektif 
atau tidak. 
 
Hal - 2 
 
 PT. Pupuk Sriwidjaja merupakan 
perusahaan manufaktur yang bergerak 
dibidang produksi dan pemasaran pupuk. 
Dalam perusahaan manufaktur, biaya 
produksi merupakan hal yang harus 
diperhatikan oleh manajemen dalam 
melakukan kegiatan usahanya. 
 
 Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas, maka judul yang 
dipilih adalah “Analisis Biaya Standar 
dalam Rangka Pengendalian Biaya 
Produksi pada PT. Pusri Palembang”. 
 
 
2  LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Biaya Produksi 
 
 Dalam menjalankan aktifitasnya, 
suatu perusahaan akan mengeluarkan 
berbagai jenis biaya diantaranya adalah 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik, dimana ketiga biaya 
ini disebut biaya produksi. Menurut 
Mulyadi (2009, h.17) “Biaya produksi 
adalah biaya–biaya yang dikeluarkan dalam 
pengolahan bahan baku menjadi sebuah 
produk”. 
 
2.2 Pengertian Biaya Standar 
 
 William K. Carter (2011, h.158) 
mendefinisikan “Biaya standar (standard 
cost) adalah biaya yang telah ditentukan 
sebelumnya untuk memproduksi satu unit 
atau sejumlah tertentu produk selama suatu 
periode tertentu”. 
 
2.3 Pengertian Varians (Selisih) 
 
 Penyimpangan biaya sesungguhnya 
dari biaya standar disebut selisih (variance). 
Menurut Charles T. Hongren (2008, h.264) 
“Varians adalah perbedaan antara jumlah 
berdasarkan hasil aktual dan jumlah yang 
dianggarkan. Jika biaya aktual melebihi 
biaya standar, maka variansnya adalah tidak 
menguntungkan terhadap laba. Jika biaya 
standar melebihi biaya aktual, maka 
variansnya adalah menguntungkan, karena 
memliki dampak yang menguntungkan 
terhadap laba.” 
2.4 Jenis-jenis Analisis Selisih Biaya 
Produksi 
 
1. Selisih Biaya Bahan Baku 
a) Model Satu Selisih. 
Rumus : 
St = ( HSt x KSt ) – ( HS x KS ) 
Keterangan: 
St = Total Selisih 
KSt = Kuantitas Standar 
KS = Kuantitas Sesungguhunya 
HSt = Harga Standar 
HS = Harga Sesungguhnya 
b) Model Dua Selisih. 
Rumus : 
SH = (HSt –HS) x KS 
SK = (KSt–KS) x HSt 
Keterangan : 
SH= Selisih Harga 
SK = Selisih Kuantitas/efisiensi 
HSt = Harga Standar 
KSt =  Kuantitas Standar 
HS = Harga Sesungguhnya 
KS = Kuantitas Sesungguhnya 
c) Model Tiga Selisih. 
Rumus : 
SH = (HSt – HS) x KSt 
SK = (KSt – KS) x HSt 
SHK = (HSt–HS)x(KSt–KS) 
2. Selisih Biaya Tenaga Kerja 
a) Model Satu Selisih 
Rumus: 
ST = (JKStxTUSt)–(JKS X TUS) 
b) Model Dua Selisih 
Rumus: STU=(TUSt–TUS)xJKS 
SEU=(JKST–JKS)xTUSt 
c) Model Tiga Selisih 
Rumus: 
STU = ( TUSt – TUS ) x JKSt 
SEU = ( JKSt –  JKS )  x  TUSt 
STEU =(TUSt–TUS) x (JKST–JKS) 
Keterangan : 
ST = Selisih Total 
TUSt = Tarif Upah Standar 
STU = Selisih Tarif Upah 
TUS = Tarif Upah Sesungguhnya 
SEU = Selisih Efisiensi Upah 
JKSt = Jam Kerja Standar 
STEU=Selisih Tarif Efisiensi 
Upah 
JKS = Jam Kerja Sesungguhnya 
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2. Selisih Biaya Overhead Pabrik 
a) Model Satu Selisih. Selisih BOP 
dihitung dengan cara mengurangi 
BOP dengan tarif standar pada 
kapasitas standar dengan 
BOP sesungguhnya. 
b) Model Dua Selisih. 
(1) Selisih Terkendali: perbedaan 
BOP sesungguhnya dengan 
BOP yang dianggarkan pada 
kapasitas standar. 
(2) Selisih Volume: perbedaan antara 
BOP yang dianggarkan pada jam 
standar dengan BOP yang 
dibebankan kepada produk. 
c) Model Tiga Selisih. 
(1) Selisih Pengeluaran: perbedaan 
BOP sesungguhnya dengan BOP 
yang dianggarkan pada kapasitas 
sesungguhnya. 
(2) Selisih Kapasitas: perbedaan 
antara BOP yang dianggarkan 
pada kapasitas sesungguhnya 
dengan BOP yang  dibebankan 
kepada produk pada kapasitas 
sesungguhnya. 
(3) Selisih Efisiensi. Tarif BOP 
dikalikan dengan selisih antara 
kapasitas standar dengan 
kapasitas sesungguhnya. 
d) Model Empat Selisih. 
(1) Selisih Pengeluaran 
(2) Selisih Kapasitas 
(3) Selisih Efisiensi Tetap 
(4) Selisih Efisiensi Variabel 
  Perhitungan selisih 
pengeluaran dan selisih kapasitas 
sama seperti perhitungan pada 
metode tiga selisih. 
Rumus: 
Selisih Efisiensi Tetap: 
(JKSt–JKS)xTarif BOPT Standar 
Selisih Efisiensi Variabel: 
(JKSt -JKS)xTarif BOPV Standar 
 
 
3  METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
 Metode pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif deskriptif, yaitu 
merupakan penelitian yang 
mendeskripsikan karakteristik masalah 
yang berkaitan dengan karakteristik dari 
subjek yang diteliti. Penelitian ini 
menekankan pada pemahaman mengenai 
penerapan biaya standar dalam perencanaan 
dan pengendalian biaya produksi pada PT. 
Pupuk Sriwidjaja Palembang. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 
 Subjek pada penelitian ini adalah 
PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. PT. Pusri 
memiliki kantor pusat yang berkedudukan 
di  Jl. Mayor Zen, Palembang, Sumatera 
Selatan, Indonesia. Sedangkan objek yang 
diteliti adalah biaya standar bahan baku, 
biaya standar tenaga kerja langsung, biaya 
standar overhead pabrik. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
 Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah assisten supervisor bagian akuntansi 
biaya produksi pada PT. Pupuk Sriwidjaja 
Palembang, yaitu Zulkarnain, S.E., Ak. 
 
3.4 Jenis Data 
 
 Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui 
pengamatan dan hasil wawancara langsung 
dengan pihak manajemen yang 
bersangkutan. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari data perusahaan berupa data 
historis PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, 
studi literatur, karangan ilmiah, serta 
referensi lain yang relevan dengan 
penelitian ini. Data historis perusahaan 
berupa laporan keuangan, data produksi dan 
data tentang perusahaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan studi lapangan, yaitu metode 
pengumpulan data yang dilakukan untuk 
memperoleh data yang diperlukan secara 
langsung dari perusahaan. Studi lapangan 
dilakukan dengan cara :  
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1. Wawancara. Wawancara dilakukan 
dengan cara mengadakan tanya jawab 
secara langsung dengan bagian 
akuntansi produksi. 
2. Observasi. Observasi dilakukan dengan  
pengamatan secara langsung pada 
bagian produksi. 
3. Dokumentasi. Dokumentasi adalah  
metode pengumpulan data dengan cara 
mempelajari dokumen yang telah dicatat 
perusahaan yang berkaitan dengan 
penetapan biaya standar. 
 
3.6 Teknis Analisis Data 
 
 Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif. Dalam penelitian ini, hal yang 
pertama akan dilakukan adalah 
mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan biaya standar produksi. Kemudian 
mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. 
Selanjutnya dari data-data yang ada tersebut, 
peneliti akan menghitung selisih (variance) 
antara biaya standar yang diterapkan 
dengan biaya sesungguhnya yang terjadi. 
Hal yang berikutnya dilakukan adalah 
menganalisis data-data yang telah didapat 
dari perhitungan selisih antara biaya standar 
dengan biaya sesungguhnya,. Kemudian 




4  HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Peerusahaan 
 
 PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 
atau yang lebih dikenal sebagai PT. Pusri, 
merupakan suatu BUMN yang bergerak di 
bidang produksi dan pemasaran pupuk. PT. 
Pusri memiliki kantor pusat dan pusat 
produksi yang berkedudukan di Jalan 
Mayor Zen, Palembang, 30118 - Indonesia. 
PT. Pupuk Sriwidjaja resmi didirikan pada 
tanggal 24 Desember 1959, berdasarkan 
Akte Notaris Eliza Pondaag nomor 177 
yang diumumkan dalam Lembaran Berita 
Negara Republik Indonesia nomor 46 
tanggal 7 Juni 1960. PT. Pupuk Sriwidjaja 
merupakan produsen pupuk urea pertama di 
Indonesia. 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.2.1 Klasifikasi Biaya Produksi Pupuk 
Urea 
 
a. Biaya bahan baku langsung : konsumsi 
ammonia (konsumsi gas bumi dan air 
baku), dan konsumsi off gas. 
b. Biaya tenaga kerja langsung : gaji dan 
upah, kesejahteraan. 
c. Biaya overhead pabrik : bahan penolong 
(kimia dan katalis, pelumas), 
pemeliharaan dan perbaikan pabrik, 
suuku cadang dan pemmbantu pabrik, 
administrasi dan umum, penyusutan, 
amortisasi, unit pelayanan dan utilitas, 
biaya gudang curah, biaya kantong dan 
pengantongan. 
 
4.2.2 Analisis Varians Biaya 
 
A). Analisis Biaya BBL 
Tahun 2011 
1. Metode Satu Selisih 
St  = ( HSt x KSt ) – ( HS x KS ) 
= ( Rp 35.129,46 x 69.290.000 ) – ( Rp 
31.133,21 x 71.256.442 ) 
= 2.434.120.283.000-2.218.441.773.000 
     = Rp 215.978.510.000 [favorable] 
2. Metode Dua Selisih 
SH = ( HSt – HS ) x KS 
      = (35.129,46 -31.133,21 ) x 71.256.442 
      = Rp 3.996,25 x 71.256.442 
      = Rp 284.758.556.300 [favorable] 
SK = ( KSt – KS ) x HSt 
      = (69.290.000-71.256.442) x 35.129,46 
      = - 1.966.442 x Rp 35.129,46 
      = - Rp 69.080.045.580 [unfavorable] 
3. Metode Tiga Selisih 
SH = (HSt – HS) x KSt 
      = (35.129,46-31.133,21 ) x 69.290.000 
      = Rp 3.996,25 x 69.290.000 
      = Rp 276.900.162.500 [favorable] 
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SK = ( KSt – KS ) x HSt 
      = (69.290.000-71.256.442) x 35.129,46 
      = - 1.966.442 x Rp 35.129,46 
      = - Rp 69.080.045.580 [unfavorable] 
SHK = ( HSt – HS ) x ( KSt – KS ) 
         = (Rp 35.129,46 - Rp 31.133,21 ) x 
( 69.290.000 - 71.256.442 ) 
         = Rp 3.996,25 x - 1.966.442 
         = Rp 7.858.393.843 [favorable] 
 
 Biaya bahan baku tahun 2011 




1. Metode Satu Selisih 
St = ( HSt x KSt ) – ( HS x KS ) 
    = ( Rp 34.052,69 x 69.290.000 ) - ( Rp 
38.390,74 x 71.463.787,6 ) 
 = 2.348.001.081.000 - 2.743.547.689.000 
    = - Rp 395.546.608.000 [unfavorable] 
2. Metode Dua Selisih 
SH = ( HSt – HS ) x KS 
      = (34.052,69 - 38.390,74) x 71.463.787,6 
      = - Rp 4.338,05  x 71.463.787,6 
      = - Rp 310.013.483.800 [unfavorable] 
SK = ( KSt – KS ) x HSt 
      = (68.952.000 - 71.463.787,6) x 34.052,69 
      = - 2.511.787,6 x Rp 34.052,69 
      = - Rp 85.533.124.490 [unfavorable] 
SH = (HSt – HS) x KSt 
      = (34.052,69 - 38.390,74) x 68.952.000 
      = - Rp 4.338,05 x 68.952.000 
      = - Rp 299.117.223.600 [unfavorable] 
SK = ( KSt – KS ) x HSt 
      = (68.952.000 - 71.463.787,6) x 34.052,69 
      = - 2.511.787,6 x Rp 34.052,69 
      = - Rp 85.533.124.490 [unfavorable] 
SHK = ( HSt – HS ) x ( KSt – KS ) 
         = (Rp 34.052,69 - Rp 38.390,74 ) x 
( 68.952.000 - 71.463.787,6 ) 
         = - Rp 4.338,05 x - 2.511.787,6 
         = - Rp 10.896.260.200 [unfavorable] 
 
 Biaya bahan baku tahun 2011 
mengalami selisih yang tidak 





B). Analisis Biaya TKL 
 
Tahun 2011 
1. Metode Satu Selisih 
ST = (JKSt x TUSt) – (JKS X TUS) 
 = ( 10.616 x 42.798.676,53 ) - 
( 10.851,04 x 44.186.445,54 ) 
      = 454.350.750.000 - 479.468.888.000 
      = - 25.118.138.010 [unfavorable] 
2. Metode Dua Selisih 
STU = ( TUSt – TUS ) x JKS 
 = (42.798.676,53–44.186.445,54)x 
10.851,04 
         = - 1.387.769,01 x 10.851,04 
         = -15.058.737.040 [unfavorable] 
SEU = ( JKST – JKS ) x TUSt 
         = (10.616–10.851,04)x42.798.676,53  
         = - 235,04 x 42.798.676,53  
         = - 10.059.400.930 [unfavorable] 
3. Metode Tiga Selisih 
STU = ( TUSt – TUS ) x JKSt 
   =(42.798.676,53–44.186.445,54)x10.616 
         = - 1.387.769,01 x 10.616 
         = -14.732.555.810 [unfavorable] 
SEU = ( JKST – JKS ) x TUSt 
         = (10.616–10.851,04)x42.798.676,53 
         = - 235,04 x 42.798.676,53 
         = - 10.059.400.930 [unfavorable] 
STEU = (TUSt–TUS) x (JKST–JKS) 
           = ( 42.798.676,53–44.186.445,54 ) x 
( 10.616 - 10.851,04 ) 
           = - 1.387.768,92 x – 235,04 
           = - 326.181.207 [unfavorable] 
 
 Biaya tenaga kerja tahun 2011 
mengalami selisih yang tidak 
menguntungkan sebesar Rp 25.118.138.000. 
 
Tahun 2012 
1. Metode Satu Selisih 
ST = (JKSt x TUSt) – (JKS X TUS) 
      = ( 10.496 x 34.069.375,38 ) - 
( 10.697,28 x 30.697.609,67 ) 
      = 357.592.164.000 - 328.380.926.000 
      = 29.211.238.000 [favorable] 
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2. Metode Dua Selisih 
STU = ( TUSt – TUS ) x JKS 
= (34.069.375,38–30.697.609,67)x 
10.697,28 
         = 3.371.765,71 x 10.697,28 
         = 36.068.721.890 [favorable] 
SEU = ( JKST – JKS ) x TUSt 
         = (10.496-10.697,28)x34.069.375,38 
         = -201,28 x 34.069.375,38 
         = - 6.857.483.876 [unfavorable] 
3. Metode Tiga Selisih 
STU = ( TUSt – TUS ) x JKSt 
   = (34.069.375,38–30.697.609,67)x10.496 
         = 3.371.765,71 x 10.496 
         = 35.390.052.890 [favorable] 
SEU = ( JKST – JKS ) x TUSt 
         = (10.496-10.697,28)x34.069.375,38 
         = -201,28 x 34.069.375,38 
         = - 6.857.483.876 [unfavorable] 
STEU = (TUSt–TUS) x (JKST–JKS) 
           = ( 34.069.375,38 – 30.697.609,67 ) 
x ( 10.496 - 10.697,28 ) 
           = 3.371.765,71  x -201,28 
           = 678.669.002,1 [favorable] 
 
 Biaya tenaga kerja tahun 2011 
mengalami selisih menguntungkan sebesar 
Rp 29.211.238.000. 
 
C). Biaya Overhead Pabrik 
 
Tahun 2011 
1. Metode Satu Selisih 
BOP Standar 451.395.548.000 
BOP Sesungguhnya 391.808.428.000 
   59.587.120.000 
 [favorable] 
2. Metode Dua Selisih 
- Selisih Terkendali 
BOPS 391.808.428.000 
BOP kap. Normal 263.361.084.000 
BOPVS 128.447.344.000 







- Selisih Volume 
JTK kap.. normal   9.347,62 Jam 
JTKSt 10.616      Jam 
 - 1.268,38 Jam 
Tarif BOP Tetap 28.174.126,79 x 
 -35.735.498.940 
 [favorable] 
3. Metode Tiga Selisih 
- Selisih Pengeluaran 
BOPS Rp391.808.428.000 






Kap. Normal  9.347,62 jam 
Kap. Sesungguhnya 10.851,04 jam 
Kap. Tdk terpakai  1.503,42 jam 
Tarif BOPT  Rp28.174.127 x 
 Rp42.357.545.700 
 [favorable] 
- Selisih efisiensi 
Jam St  10.616 jam 
Jam Ssg  10.851,04 jam 
      -235,04 jam 




 Biaya overhead pabrik tahun 2011 




1. Metode Satu Selisih 
BOP Standar 467.749.376.000 
BOP Sesungguhnya 336.909.194.000 
 130.840.182.000 
 [favorable] 
2. Metode Dua Selisih 
- Selisih terkendali 
BOPS 336.909.194.000 
BOP kap. Normal 218.419.342.000 
BOPVS 118.489.852.000 
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- Selisih Volume 
JTK kap.. normal   7.049,58 Jam 
JTKSt 10.496      Jam 
 -3.446,42 Jam 
Tarif BOP Tetap 30.983.316,6  x 
 - 106.781.522.000 
 [favorable] 
3. Metode Tiga Selisih 
- Selisih Pengeluaran 
BOPS Rp336.909.194.000 





- Selisih kapasitas 
Kap. Normal    7.049,58 jam 
Kap. Sesungguhnya 10.697,28 jam 
Kap. Tdk terpakai   -3.647,7 jam 
Tarif BOPT Rp 30.983.316,6 x 
 Rp113.017.844.000 
 [favorable] 
- Selisih efisiensi 
Jam St  10.496 jam 
Jam Ssg  10.697,28 jam 
      -201,28 jam 




 Selisih biaya overhead pabrik tahun 








 Berdasarkan pembahasan dan hasil 
analisa yang telah dilakukan mengenai 
analisis biaya standar dalam rangka 
pengendalian biaya produksi pada PT. Pusri 
Palembang, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penetapan biaya standar pada PT. Pusri 
Palembang telah memadai. Biaya 
standar yang ditetapkan perusahaan 
berfungsi untuk membantu perusahaan 
dalam penyusunan anggaran biaya 
produksi. 
2. Penerapan biaya standar produksi pada 
PT. Pusri Palembang cukup efisien. Hal 
ini dapat dilihat dari proses produksi 
yang telah berjalan dengan baik. 
3. Varians atau selisih yang terjadi pada 
biaya produksi masih dalam batas 
kewajaran dengan alasan-alasan yang 
jelas. Besarnya varians yang terjadi dari 
hasil perhitungan pada bab sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
a) Dari perhitungan selisih yang 
dilakukan pada tahun 2011 maka 
dapat diambil kesimpulan, 
perusahaan memperoleh selisih 
favorable pada biaya bahan baku. 
Sedangkan untuk tenaga kerja 
perusahaan memperoleh selisih 
unfavorable. Untuk biaya overhead 
pabrik perusahaan memperoleh 
selisih favorable. 
b) Dari perhitungan selisih yang 
dilakukan pada tahun 2012 maka 
dapat diambil kesimpulan, 
perusahaan memperoleh selisih 
unfavorable pada biaya bahan baku. 
Sedangkan selisih pada tenaga kerja 
memperoleh selisih favorable. Pada 
biaya overhead pabrik perusahaan 




 Berdasarkan hasil analisa dan 
pembahasan yang telah dilakukan, penulis 
memberikan beberapa saran kepada PT. 
Pusri Palembang. Diharapkan saran yang 
diberikan ini dapat bermanfaat bagi 
perkembangan perusahaan di masa 
mendatang. Saran yang dapat diberikan 
penulis adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya perusahaan menerapkan 
sistem biaya standar sebagai salah satu 
alat pengendalian biaya produksi. 
Sehingga biaya standar tidak hanya 
berfungsi sebagai dasar dalam 
penyusunan anggaran saja. 
2. Penetapan anggaran biaya produksi 
harus diperhitungkan secara lebih baik 
lagi. Agar fungsinya sebagai alat 
pengendalian biaya produksi dapat 
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